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ABSTRAK 
 
Penelitian berjudul “Efektivitas Ekstrak n-Heksan Zodia Evodia suaveolens pada berbagai 
konsentrasi terhadap waktu menghisap darah nyamuk Aedes aegypti” yang bertujuan untuk 
melihat efektivitas ekstrak n-Heksan Zodia pada berbagai konsentrasi terhadap waktu 
menghisap darah nyamuk Aedes aegypti. Penelitan bersifat eksperimental, menggunakan 
ekstrak sprey n-Heksan Zodia Evodia suaveolenskonsentrasi 3,12%, 6,25%, 12,5%, dan 25% 
disemprotkan ke tangan. Selanjutnya dimasukkan ke dalam kandang yang telah berisi sampel 
uji nyamuk betina sebanyak 25 ekor, pengamatan dimulai pukul 08.00-18.00 WITA dengan 
interval waktu 1 jam. Efektivitas ekstrak dihitung dengan cara menghitung jumlah nyamuk 
yang menghisap darah serta perhitungan menggunakan ANAVA, pengulangan dilakukan 
sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak zodia Evodia suaveolens 
yang paling efektif menghalau nyamuk terhadap empat waktu pengamatan adalah 12,5% dan 
25% yang dimana tidak berbeda nyata dengan antinyamuk X yang mengandung DEET. 
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ABSTRACT 
 
The research entitled “The Effectiveness of n-Heksan Zodia Evodia suaveolens extract in 
every concentration of suck blood by Aedes aegyptimosquitoes that aims to see the 
effectiveness of n-Heksan zodia extract in every concentrartion of suck blood by Aedes 
aegypti. The characteristic of study is the experimental research by using n-Heksan extract 
zodia Evodia suaveolens eith 3,12%; 6,25%; 12,5% and 25% concentration by sparying on 
hand. Then, hand put into the box that have containing 25 mosquitoes, this treatment was 
starting at 08.00 to 18.00 pm with an hour interval. The effectiveness of extract has calculated 
by accounting the number of mosquitoes suck blood and ANAVA as much as three 
replication treatment. The result of the research shows that the most of effective exract of 
zodia Evodia suaveolens in avoiding the mosquitoes is 12,5% and 25% concentration in four 
times is not significantly different  with X mosquito that DEET containing. 
Keywords : Extract, Zodia, Aedes aegypti, Evodia suaveolens, Mosquito 
 
 PENDAHULUAN 
Demam berdarah merupakan 
manifestasi klinis yang berat dari berbagai 
arbovirus. Arbovirus (arthropod-borne 
viruses), genus flavivirus dari family 
flaviviridae merupakan virus yang ditularkan 
melalui gigitan arthropoda, misalnya nyamuk. 
Demam berdarah merupakan penyakit menular 
yang dapat menimbulkan kejadian luar biasa 
(KLB)/wabah). Pe-nyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah 
kesehatan bagi masyarakat yang cenderung 
meningkat jumlah penderitanya dan semakin 
luas daerah pe-nyebarannya, sejalan dengan 
meningkatnya mobilitas dan kepadatan 
penduduk (Depkes RI, 1995). 
Kenampakan permukaan bumi yang 
cukup luas, sesuai dengan kenampakan sebe-
narnya di lapangan merupakan parameter 
utama yang berpengaruh terhadap perkembang-
biakan nyamuk vektor DBD dapat ditinjau, 
seperti vegetasi, persebaran permukiman, kepa-
datan permukiman, tata letak, serta pola 
permukiman. Pertumbuhan penduduk dan 
partum-buhan permukiman yang terus 
meningkat dan pengelolaan lingkungan 
perkotaan yang be-lum optimal serta ditunjang 
oleh kondisi iklim, akan mempercepat 
persebaran penyakit DBD secara meluas karena 
menyebabkan frekuensi makan nyamuk 
meninggkat. Hal ini dapat diketahui dengan 
semakin sering nyamuk menghisap darah maka 
semakin tinggi po-tensi penularan dan 
kepadatan populasi nyamuk semakin tinggi, 
menyebabkan potensi kon-tak vektor (nyamuk 
Ae. aegypti dan Ae. albopictus) dengan manusia 
semakin besar sehing-ga akan 
mempermudah/mempercepat penyebaran virus 
dengue yang menyebabkan penya-kit DBD. 
Penyakit yang disebarkan nyamuk 
sangat berbahaya. Oleh karena itu, ada 
baiknya kita mencegah penyakit yang 
disebabkan oleh nyamuk tersebut dengan 
penggunaan sediaan antinyamuk. 
Penggunaan anti nyamuk merupakan 
tindakan yang praktis dan ekonomis untuk 
mencegah penyakit-penyakit yang dibawa 
oleh nyamuk ke manusia. Tetapi 
kebanyakan formula produk anti nyamuk 
yang beredar di pasaran mengandung 
DEET (N,N-dietil-m-toluamid) yang 
memiliki efek samping seperti gejala 
hipersensitifitas, iritasi dan urtikaria (Qiu 
et al, 1998). 
Untuk menghindari efek negatif 
dari penggunaan anti nyamuk yang berasal 
dari bahan-bahan kimia, banyak penelitian 
yang telah dilakukan terhadap antinyamuk 
yang berasal bahan alam (ekstrak tanaman) 
untuk menggantikan DEET, diantaranya 
dengan menggunakan ekstrak akar wangi, 
cengkeh, geranium, lavender, selasih, serai 
wangi, suren dan zodia. Bahan-bahan 
tersebut telah mununjukan kemampuan 
yang baik sebagai antinyamuk pada 
beberapa jenis nyamuk dan merupakan 
metode yang tepat (fisik-lingkungan, 
biologi, dan kimiawi), karena ramah 
lingkungan (Tawatsin et al, 2001). 
Zodia merupakan tumbuhan asli 
Indonesia yang berasal dari daerah Irian 
(Papua) (Kardinan, 2004). Zodia Evodia 
suaveolens Scheff. yang termasuk ke 
dalam famili Rutaceae, mengandung 
evodiamin dan rutaekarpin. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kardinan 
(2004) di Balai Penelitian Tanaman 
Rempah dan Obat (Balitro) dengan gas 
kromatografi, minyak yang disuling dari 
daun tumbuhan ini mengandung linalool 
(46%) dan α-pinen (13,26%). Linalool 
sudah sangat dikenal sebagai pengusir 
(repellent) nyamuk. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan Dolih dkk. (2008) mengenai uji 
aktivitas anti nyamuk dengan pemanfaatan 
bahan alam dari ekstrak daun Zodia 
Evodia suaveolens Scheff terhadap 
nyamuk Culex fatigans dalam sediaan 
krim, menunjukkan bahwa variasi 
konsentrasi ekstrak daun zodia Evodia 
suaveolens Scheff pada krim menunjukkan 
efektivitas antinyamuk meningkat sesuai 
dengan bertambahnya konsentrasi. 
Efektivitas tertinggi ditunjukkan pada 
konsentrasi 12,5 % b/b. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka peneliti melakukan pengujian 
efektivitas ekstrak tanaman zodia Evodia 
suaveolens Scheff pada berbagai 
konsentrasi terhadap waktu menghisap 
darah nyamuk Aedes aegypti. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian bersifat eksperimental 
dengan melakukan pengujian efektivitas 
ekstrak zodia E. suaveolens Scheff dengan 
berbagai konsentrasi terhadap waktu 
menghisap darah nyamuk Ae. aegypti. 
Alat-alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah rotavapor, alat-alat 
gelas, centrifuge, timbangan analitik dan 
digital, kandang nyamuk, bejana maserasi 
(toples kaca), corong buchner, pompa 
vakum. 
 Bahan-bahan yang digunakan 
antara lain adalah ekstrak daun Zodia 
Evodia suaveolens Scheff, antinyamuk X, 
n-Heksan, Etanol 70%, koloni nyamuk 
Aedes aegypti stok Laboratorium Ilmu 
Lingkungan dan Kelautan (ILK) – 
Entomologi Lingkungan. 
 Sampel nyamuk uji Aedes aegypti 
diambil dari stok Laboratorium Ilmu 
Lingkungan dan Kelautan (ILK) bagian 
Entomologi. 
Daun Zodia E. suaveolens dicuci 
kemudian di potong kecil dan diangin-
anginkan hingga kering dan di blender 
sampai menjadi serbuk (simplisia). Serbuk 
simplisia dimasukkan ke dalam bejana 
maserasi (toples), ditambahkan cairan 
penyari n-heksan, diaduk beberapa kali 
lalu dibiarkan selama 24 jam pada suhu 
kamar. Selama didiamkan sesering 
mungkin dilakukan pengadukan. Setelah 
itu sampel disaring menggunakan corong 
burchner dari pompa vakum  ke dalam 
bejana penampung. Ampas yang telah 
disaring dimasukkan kembali ke dalam 
bejana maserasi kemudian ditambahkan 
cairan penyari n-heksan dengan volume 
yang sama. Prosedur diulangi hingga 3 
kali. Hasil saringan yang diperoleh 
dikumpul dan dipekatkan menggunakan 
rotavapor. 
Konsentrasi ekstrak yang 
digunakan adalah 3,12 %, 6,25 %, 12,5 %, 
25 % masing-masing sebanyak 20 ml. 
 Konsentrasi 3,12 % diperoleh dengan 
menambahkan ekstrak n-Heksan zodia 
sebanyak 0,624 ml dengan etanol 70% 
sebanyak 20 ml 
 Konsentrasi 6,25% diperoleh dengan 
menambahkan ekstrak n-Heksan zodia  
sebanyak 1,25 ml dengan etanol 70% 
sebanyak 20 ml 
 Konsentrasi 12,5 % diperoleh dengan 
menambahkan ekstrak n-Heksan  
zodia sebanyak 2,5 ml dengan etanol 
70% sebanyak 20 ml 
 Konsentrasi 25 % diperoleh dengan 
menambahkan ekstrak n-Heksan zodia 
sebanyak 5 ml dengan etanol 70% 
sebanyak 20 ml 
Menyemprotkan spray ekstrak 
n-Heksan zodia E.suaveolens Scheff 
konsentrasi 3,12% ke tangan. Selanjutnya 
tangan dimasukkan ke dalam kurungan 
yang berisi 25 ekor nyamuk Ae. aegypti 
selama 15 menit. Melakukan perhitungan 
terhadap jumlah nyamuk yang menghisap 
darah. Percobaan ini dilakukan mulai dari 
pukul 08.00 – 18.00 WITA dengan 
interval waktu 1 jam. Mengulangi 
percobaan sebanyak 3 kali. Perlakuan yang 
sama dilakukan terhadap konsentrasi 6,25 
%, 12,5 %, 25 %. Begitupun dengan 
antinyamuk X dan Etanol 70%. 
Analisis data yang digunakan 
untuk mengetahui efektif tidaknya ekstrak 
yang digunakan yaitu ANAVA. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
HASIL 
 
Efektivitas Ekstrak n-Heksan Zodia 
Evodia suaveolens Pukul 08.00-09.00 
WITA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Histogram 1. Efektivitas ekstrak n-Heksan 
zodia E.suaveolens pada 
pukul 08.00-09.00 WITA 
 
Histogram 1 menunjukkan bahwa 
pada pukul 08.00-09.00 WITA, 
konsentrasi ekstrak n-heksan zodia 3,12 % 
tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 
6,25%, 12,5% dan etanol 70%. 
Konsentrasi 6,25% tidak berbeda nyata 
dengan konsentrasi 12,5%, 25%, anti 
nyamuk X dan etanol 70%. Konsentrasi 
25% tidak berbeda nyata dengan ani 
nyamuk X. 
 
Efektivitas Ekstrak n-Heksan Zodia 
Evodia suaveolens Pukul 11.00-12.00 
WITA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Histogram 2. Efektivitas ekstrak n-Heksan 
zodia E.suaveolens pada 
pukul 11.00-12.00 WITA 
 
Histogram 2 menunjukkan bahwa 
pada pukul 11.00-12.00 WITA, 
konsentrasi ekstrak n-heksan zodia 3,12% 
tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 
6,25%, 12,5%, 25%, anti nyamuk X, 
etanol 70% dan begitu pun sebaliknya. 
 
Efektivitas Ekstrak n-Heksan Zodia 
Evodia suaveolens Pukul 14.00-15.00 
WITA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Histogram 3. Efektivitas ekstrak n-Heksan 
zodia E.suaveolens pada 
pukul 14.00-15.00 WITA 
 
Histogram 3 menunjukkan bahwa 
pada pukul 14.00-15.00 WITA, 
konsentrasi ekstrak n-heksan zodia 3,12% 
tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 
6,25%, 12,5, 25%, etanol 70%, anti 
nyamuk X dan begitu pun sebaliknya. 
 
Efektivitas Ekstrak n-Heksan Zodia 
Evodia suaveolens Pukul 17.00-18.00 
WITA 
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 Histogram 4. Efektivitas ekstrak n-Heksan 
zodia E.suaveolens pada 
pukul 17.00-18.00 WITA 
 
Histogram 4 menunjukkan bahwa 
pada pukul 17.00-18.00 WITA, 
konsentrasi ekstrak n-heksan zodia 3,12% 
tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 
6,25%, 12,5%, etanol 70% dan begitu pun 
sebaliknya. Konsentrasi 6,25% tidak 
berbeda nyata dengan konsentrasi 12,5%, 
25%, etanol 70% dan begitu pun 
sebaliknya. Konsentrasi 12,5 dan etanl 
70% tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
yang lain. Konsentrasi 25% dan anti 
nyamuk X berbeda nyata dengan 
konsentrasi 3,12%. 
 
PEMBAHASAN 
 
Hasil pengujian efektivitas ekstrak 
n-Heksan zodia secara umum dengan 
berbagai konsentrasi pada pukul 08.00-
18.00 WITA menunjukkan bahwa 
konsentrasi yang paling efektif menghalau 
nyamuk adalah 25%. Hal ini disebabkan 
karena konsentrasi ekstrak zodia yang 
digunakan tinggi sehingga daya tolak 
nyamuk pun terhadap ekstrak semakin 
tinggi. Menurut Nurdjannah (2004), 
ekstrak daun zodia E.suaveolens 
mengandung linalool (3,7-Dimethyl-1,6-
octadien-3-ol) bersifat racun kontak yang 
meningkatkan aktifitas saraf sensorik pada 
serangga, dalam kandungan lebih besar 
dapat menyebabkan stimulasi saraf motor 
mengakibatkan kejang dan kelumpuhan 
pada berbagai jenis serangga. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari empat konsentrasi yang 
digunakan, ada tiga konsentrasi yang 
efektif menghalau nyamuk pada waktu 
yang berbeda yaitu konsentrasi 6,25%, 
12,5%, dan 25%. 
Konsentrasi 25% efektif menghalau 
nyamuk pada pukul 08.00 - 09.00 WITA 
dan pukul 17.00 - 18.00 WITA. Pukul 
08.00-09.00 WITA nyamuk memulai 
aktifitas menghisap darah dan merupakan 
waktu aktifitas tertinggi dalam menghisap 
darah setelah nyamuk dipuasakan sehari. 
Selain itu konsentrasi 25% juga efektif 
pada pukul 17.00-18.00 WITA. Selain 
pukul 08.00-09.00 WITA waktu 
menghisap darah nyamuk Ae. aegypti yang 
tinggi pun adalah pukul 17.00-18.00, yang 
dimana nyamuk kembali aktif menghisap 
darah. Hal ini diperkuat dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Soegijanto 
(2006), Cahyati dan Suharyo (2006) dan 
Novelani, (2007) melaporkan bahwa 
nyamuk Aedes aegypti  mempunyai dua 
periode waktu menghisap darah yakni 
pada pagi hari pukul 08.00-10.00 dan 
08.00-13.00, serta sore hari sebelum 
matahari terbenam pukul 15.00-17.00 dan 
16.00-18.00 petang. Sehingga konsentrasi 
25% lebih efektif menghalau disebabkan 
racun yang terdapat dalam ekstrak lebih 
tinggi dibandingkan dengan ekstrak 
lainnya. 
Konsentrasi 6,25% efektif 
menghalau nyamuk pada pukul 11.00-
12.00 WITA yang dimana aktifitas 
menghisap darah nyamuk Ae. aegypti 
semakin menurun dibandingkan waktu 
sebelumnya memungkinkan ekstrak 
dengan konsentrasi rendah efektif 
menghalau nyamuk Ae. aegypti. 
Konsentrasi 12,5% efektif 
menghalau nyamuk pada pukul 14.00-
15.00 WITA dimana merupakan waktu 
istirahat menghisap darah nyamuk Ae. 
aegypti, sehingga konsentrasi rendah pun 
efektif menghalau. Pada histogram 4 
menunjukkan bahwa diantara semua 
konsentrasi, konsentrasi 25% jumlah rata-
rata nyamuk yang menghisap darah lebh 
tinggi dibandingkan konsentrasi lainnya. 
Kemungkinan hal ini disebabkan karena 
nyamuk beradaptasi terlebih dahulu 
dengan kondisi lingkungan yaitu 
menunggu hingga ekstrak yang 
disemprotkan ke tangan 
menguap/berkurang. Secara umum 
serangga tak terkecuali nyamuk dapat 
mendeteksi adanya senyawa-senyawa 
toksik yang terkandung dalam suatu 
tanaman atau ekstrak melalui antena atau 
rambut-rambut pada bagian tarsi. 
Penelitian yang dilakukan oleh kardinan 
(2007) terhadap nyamuk Ae. aegypti 
dengan menggosokkan daun zodia mampu 
menghalau nyamuk selama 6 jam dengan 
daya halau (daya proteksi) sebesar lebih 
dari 70%. 
Zodia Evodia suaveolens termasuk 
kelompok family Rutaceae yang 
mengandung evodiamine dan rutaecarpine. 
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 
Obat (Balittro) melaporkan bahwa minyak 
dari daun tanaman ini mengandung 
linalool (46%) dan a-pinene (13,26%) 
dimana linalool sudah dikenal sebagai 
pengusir (repellent) nyamuk (Kardinan, 
2007). 
Linalool adalah terpenoid alkohol 
yang dapat ditemukan secara alami pada 
tanaman, bunga dan rempah-rempah. 
Sebagai pestisida, linalool diperuntukkan 
untuk penggunaan kontrol hama (kutu) 
binatang peliharaan dalam ruangan yang 
dalam jangka waktu tertentu linalool 
mampu mempengaruhi sistem saraf 
serangga. Linalool juga digunakan dalam 
penggunaan outdoor untuk pengusir 
nyamuk. Sekarang ini di Amerika terdapat 
16 produk yang komposisi bahan aktifnya 
merupakan linalool. Berdasarkan informasi 
EPA (Environmental Protection Agency), 
diketahui bahwa tidak ada efek samping 
untuk manusia maupun lingkungan (EPA, 
2008). 
Hasil penelitian menunjukkkan 
bahwa ekstra sprey daun zodia efektif 
digunakan sebagai repellent baik dalam 
konsentrasi tinggi maupun rendah pada 
waktu yang berbeda. Hal ini ditunjukkan 
oleh  penelitian yang sebelumnya telah 
dilakukan oleh Gozalih dkk. (2009) 
dengan menggunakan ekstrak daun zodia 
Evodia suaveolens terhadap nyamuk Culex 
fatigans dalam sediaan krim. Hasilnya 
menunjukkan bahwa krim ekstrak daun 
zodia efektif sebagai antinyamuk, tetapi 
efektivitas antinyamuk tersebut masih 
lebih rendah dibandingkan dengan produk 
inovator yang mengandung DEET (N,N-
dietil-m-toluamid) misalnya soffel, autan, 
dll. 
Dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa anti nyamuk X yang mengandung 
DEET lebih efektif menghalau nyamuk 
dibandingkan dengan perlakuan ekstrak 
sprey zodia itu sendiri  akan tetapi bila 
ditinjau dari segi keamanan dan kesehatan 
kontrol (+) yang mengandung DEET 
memiiki efek samping terhadap kesehatan. 
Menurut Qiu et al (1998) kebanyakan 
formula produk antinyamuk yang beredar 
di pasaran mengandung DEET (N,N-dietil-
m-toluamid) yang memiliki efek samping 
seperti gejala hipersensitifitas, iritasi dan 
urtikaria. 
Ekstrak daun zodia berasal dari 
bahan alam mengandung linalool yang 
tidak memiliki epek samping. Hal ini 
sesuai dengan informasi EPA 
(Environmental Protection Agency) (2008) 
bahwa di Amerika terdapat 16 produk 
yang komposisi bahan aktifnya merupakan 
linalool dan tidak memiliki efek samping 
untuk manusia maupun lingkungan. Selain 
itu penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Gozali dkk., 2009) krim dengan ekstrak 
daun zodia Evodia suaveolens memiliki 
kestabilan yang cukup tinggi selama 
penyimpanan, kecuali pH dan viskositas. 
Namun perubahan tersebut masih dapat 
ditolerir karena masih dalam rentang pH 
yang dipersyaratkan dan sediaan masih 
dapat dioleskan ke permukaan kulit 
dengan baik dan aman digunakan. 
Selain pengujian kontrol (+) larutan 
X dengan bahan aktif DEET, dilakukan 
pula pengujian kontrol (-) larutan etanol 
yang merupakan bahan pelarut dari ekstrak 
yang digunakan. Hasil penelitian 
menunjukkan pelarut yang diguanakan 
pada ekstrak tidak memberikan pengaruh 
terhadap keefektifan ekstrak dalam 
aktivitas menghisap darah nyamuk Aedes 
aegypti. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
ekstrak n-Heksan zodia yang efektif 
menghalau nyamuk terhadap empat waktu 
pengamatan adalah 12,5 % dan 25 %, yang 
dimana kedua konsentrasi tersebut tidak 
berbeda nyata dengan anti nyamuk X yang 
mengandung DEET. 
Diharapkan kepada dinas terkait untuk 
melakukan penyuluhan kepada masyarakat 
mengenai pemanfaatan bahan alam dalam 
hal ini tanaman berguna (zodia) yang 
memiliki potensi sebagai antinyamuk 
(repellent). 
Saran dalam penelitian ini adalah 
diharapkan kepada dinas terkait untuk 
melakukan penyuluhan kepada masyarakat 
mengenai pemanfaatan bahan alam dalam 
hal ini tanaman berguna (zodia) yang 
memiliki potensi sebagai antinyamuk 
(repellent). 
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